ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan suatu bentuk usaha masyarakat
yang berperan penting dalam perekonomian, mengurangi tingkat pengangguran
yang ada di Indonesia. Pemberdayaan umkm berbasis digital marketing
merupakan pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan akses internet,
memanfaatkan media sosial, dan perangkat digital lainnya. Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Koperasi Kota Lhokseumawe memiliki tugas melaksanakan
urusan pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang UMKM yang dimana
pembinaan bisa berupa tindakan, proses, pelatihan, perbaikan atas suatu wadah
dalam memberi ilmu pengetahuan, serta pengawasan dalam memberikan akses
dalam pemberdayaan usaha masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui
hasil dari program pemberdayaan UMKM pada Dinas Perindustrian Perdagangan
dan Koperasi Kota Lhokseumawe dan hambatan yang mengetahui hambatan yang
terjadi ketika memperkenal digital marketing kepada pelaku UMKM. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan UMKM
berbasis digital marketing pada Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi
Kota Lhokseumawe terdapat 4 program yaitu program pelatihan kewirausahaan,
program pelatihan pemasaran, program pelatihan manajemen, program
pengembangan UMKM. Dan hambatan yang terjadi tidak paham mengenali
digital marketing.
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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises are a form of community enterprise that
plays an important role in the economy, reducing the unemployment rate in
Indonesia. Digital marketing-based MSME empowerment is marketing carried out
using internet access, utilizing social media and other digital devices. The
Department of Industry, Trade and Cooperatives of Lhokseumawe City has the
task of carrying out government affairs and assistance tasks in the MSME sector,
where guidance can take the form of actions, processes, training, improvements to
a forum for providing knowledge, as well as supervision in providing access to
community business empowerment. This training aims to find out the results of
the MSME empowerment program at the Lhokseumawe City Industry Trade and
Cooperatives Service and find out the obstacles that occur when introducing
digital marketing to MSME players. This research uses qualitative research
methods through a descriptive approach. This type of research is field research
with data collection techniques using interviews, observation and documentation.
Based on the results of this research, it can be concluded that there are 4 digital
marketing-based MSME empowerment programs at the Lhokseumawe City
Industry Trade and Cooperatives Service, namely entrepreneurship training
programs, marketing training programs, management training programs, and
MSME development programs. And the obstacle that occurs is not understanding
digital marketing.
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